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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis krisis sakramental dalam Lutheranisme modern dengan
menyoroti kesenjangan antara doktrin Real Presence dan praktik gereja kontemporer. Penelitian
menggunakan metode kualitatif historis dengan pendekatan analisis dokumen teologis, literatur
akademik, dan fenomena sosial dalam konteks Evangelische Kirche in Deutschland (EKD). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa krisis sakramental merupakan fenomena nyata yang dipengaruhi
oleh perubahan teologis, penurunan partisipasi sakramental, serta dampak sekularisasi yang
menggeser makna sakramen menjadi simbol sosial. Selain itu, muncul respons internal seperti
gerakan High Church serta fenomena konversi ke tradisi lain yang menegaskan adanya kebutuhan
akan makna sakral yang lebih kuat. Penelitian ini menyimpulkan bahwa krisis sakramental
berdampak pada transformasi identitas gereja dari institusi sakramental menjadi institusi sosial,
sehingga diperlukan rekonstruksi makna sakramen dalam praktik keagamaan modern.

Kata-kunci: Analisis Kualitatif Historis; Agama Modern; Krisis Sakramental; Lutheranisme;

Sekularisasi
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This study aims to analyze the sacramental crisis in modern Lutheranism by
March/2/2026 examining the gap between the doctrine of Real Presence and contemporary church
A practices. The research employs a historical qualitative method through document

ccepted: . . P . o

analysis of theological texts, academic literature, and social phenomena within the
April/5/2026 Evangelische Kirche in Deutschland (EKD). The findings reveal that the sacramental

crisis is a real phenomenon shaped by theological shifts, declining sacramental
Published: participation, and the impact of secularization, which has transformed the meaning

of sacraments into social symbols. Additionally, internal responses such as the High
May/21/2026 Church movement and conversion to other traditions indicate a persistent search for

deeper sacramental meaning. The study concludes that this crisis leads to a
transformation of church identity from a sacramental institution into a social
institution, highlighting the need to reconstruct sacramental meaning in modern
religious practice.
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Pendahuluan

Fenomena krisis sakramental dalam Lutheranisme modern muncul dalam konteks sekularisasi
Eropa yang menyebabkan penurunan partisipasi religius dan melemahnya makna praktik keagamaan
dalam kehidupan masyarakat kontemporer (Casanova, 2020). Dalam konteks Jerman, Evangelische
Kirche in Deutschland (EKD) mengalami penurunan signifikan dalam keanggotaan dan partisipasi ibadah,
yang mencerminkan pergeseran dari religiositas institusional menuju identitas sekuler (Pollack &
Rosta, 2017). Kondisi ini menunjukkan bahwa agama tidak lagi menjadi pusat kehidupan sosial,
melainkan bagian dari identitas budaya yang bersifat administratif (Voas & Chaves, 2016). Akibatnya,
praktik sakramental seperti Ekaristi kehilangan posisi sentral dalam kehidupan iman jemaat (Bruce,
2011). Dengan demikian, krisis sakramental tidak dapat dilepaskan dari konteks sekularisasi yang lebih
luas (Davie, 2015).

Penelitian terdahulu telah banyak mengkaji hubungan antara sekularisasi dan perubahan praktik
keagamaan dalam tradisi Kristen Barat melalui berbagai karya akademik. Buku Public Religions in the
Modern World karya José Casanova menunjukkan bagaimana agama mengalami transformasi dalam
ruang publik modern (Casanova, 1994). Dalam Religion in Europe: A Comparative Sociology, Grace Davie
menjelaskan fenomena “believing without belonging” yang relevan dengan kondisi gereja di Eropa
(Davie, 2002). Sementara itu, Secularization: In Defence of an Unfashionable Theory oleh Steve Bruce
menegaskan bahwa modernisasi secara sistematis mengurangi peran agama dalam masyarakat (Bruce,
2011). Penelitian oleh Detlef Pollack dalam Religion and Modernity juga menyoroti penurunan
religiositas di Jerman sebagai bagian dari proses sosial yang lebih luas (Pollack & Rosta, 2017). Literatur
ini menunjukkan bahwa perubahan dalam praktik sakramental merupakan bagian dari tren sekularisasi
global (Voas & Chaves, 2016).

Dalam perspektif akademik, krisis sakramental sering dianalisis melalui pendekatan sosiologi
agama yang menekankan hubungan antara keyakinan, praktik, dan struktur sosial. Teori sacred canopy
dari Peter Berger menjelaskan bahwa agama berfungsi sebagai sistem makna yang menopang realitas
sosial, namun melemah dalam konteks pluralisme modern (Berger, 1967). Pendekatan ini menunjukkan
bahwa ketika struktur makna religius melemah, praktik seperti sakramen kehilangan legitimasi
sosialnya (Berger, 1999). Studi lain menekankan bahwa pengalaman religius kini lebih bersifat individual
dan subjektif dibandingkan institusional (Taylor, 2007). Hal ini berdampak pada reinterpretasi
sakramen sebagai simbol daripada realitas ontologis (Hervieu-Léger, 2000). Dengan demikian, krisis
sakramental dapat dipahami sebagai krisis makna dalam kerangka modernitas (Taylor, 2007).

Dalam praktiknya, perkembangan kebijakan dan implementasi gereja di Eropa menunjukkan
adanya adaptasi terhadap perubahan sosial yang cepat. EKD, misalnya, mengadopsi pendekatan yang
lebih inklusif dan kontekstual dalam liturgi serta pelayanan gereja (Leustean, 2014). Selain itu, kebijakan
ekumenis seperti Leuenberg Concord (1973) memungkinkan integrasi antara tradisi Lutheran dan
Reformed, yang berdampak pada fleksibilitas doktrin sakramen (Willaime, 2014). Praktik seperti
perjamuan kudus yang lebih jarang dan terbuka mencerminkan perubahan orientasi gereja dari
sakramental ke sosial (Pollack, 2015). Di sisi lain, penggunaan teknologi dalam ibadah, seperti
perjamuan online, menunjukkan transformasi praktik keagamaan dalam era digital (Campbell, 2020).
Perkembangan ini menegaskan bahwa praktik sakramental terus mengalami reinterpretasi dalam
konteks modern (Campbell, 2020).

Secara umum, literatur akademik menunjukkan konsensus bahwa perubahan dalam praktik
sakramental merupakan bagian dari transformasi agama dalam masyarakat modern. Para peneliti
sepakat bahwa sekularisasi, pluralisme, dan individualisasi menjadi faktor utama yang memengaruhi
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perubahan tersebut (Casanova, 2020). Selain itu, terdapat kesepakatan bahwa institusi keagamaan
mengalami tekanan untuk beradaptasi dengan nilai-nilai modern tanpa kehilangan identitas teologisnya
(Davie, 2015). Literatur juga menunjukkan bahwa ketegangan antara tradisi dan modernitas menjadi
sumber utama konflik dalam praktik keagamaan (Bruce, 201 1). Dengan demikian, krisis sakramental
dalam Lutheranisme modern dapat dipahami sebagai bagian dari dinamika transformasi agama secara
global (Pollack & Rosta, 2017).

Pemahaman mengenai krisis sakramental dalam Lutheranisme modern masih terbatas karena
sebagian besar penelitian lebih menekankan pada fenomena sekularisasi secara umum tanpa
mengelaborasi secara spesifik perubahan makna sakramen dalam praktik gereja (Turner, 2014). Studi
yang ada cenderung melihat penurunan religiositas sebagai indikator utama tanpa menggali dimensi
teologis yang menyertainya (Kasselstrand, 2019). Akibatnya, hubungan antara perubahan keyakinan
dan transformasi praktik sakramental belum dijelaskan secara mendalam (Stoeckl, 2010). Selain itu,
pendekatan yang digunakan sering kali bersifat makro dan kurang memperhatikan pengalaman religius
konkret jemaat (Chambers, 201 |). Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman tentang krisis sakramental
masih parsial dan belum komprehensif (Pollack, 2015).

Penelitian terdahulu juga menunjukkan ketidakseimbangan fokus yang lebih menitikberatkan
pada aspek sosial dan statistik dibandingkan dimensi teologis sakramen itu sendiri (Bruce, 2011).
Banyak studi mengkaji penurunan keanggotaan gereja tanpa mengaitkannya dengan perubahan doktrin
atau praktik liturgi (Voas & Chaves, 2016). Selain itu, perhatian terhadap institusi gereja lebih dominan
dibandingkan pengalaman iman individu (Davie, 2015). Akibatnya, analisis terhadap makna sakramental
dalam kehidupan jemaat menjadi kurang berkembang (Hervieu-Léger, 2000). Ketidakseimbangan ini
menciptakan kesenjangan dalam memahami hubungan antara teologi dan praktik sosial (Casanova,
2020).

Keterbatasan lain terletak pada cakupan penelitian yang masih terfokus pada sekularisasi Barat
secara umum tanpa mengkaji secara spesifik konteks Lutheranisme di Jerman (Leustean, 2014). Studi
yang ada jarang mengintegrasikan analisis historis Reformasi dengan kondisi kontemporer gereja
(Taylor, 2007). Selain itu, fenomena internal seperti gerakan High Church dan dinamika liturgi belum
banyak dibahas secara sistematis (Willaime, 2014). Penelitian juga kurang memperhatikan hubungan
antara kebijakan gereja dan perubahan praktik sakramental (Campbell, 2020). Hal ini menunjukkan
adanya keterbatasan dalam cakupan analisis yang tersedia (Pollack & Rosta, 2017).

Selain itu, terdapat kekosongan analisis terhadap variabel utama berupa “krisis sakramental”
sebagai konsep yang berdiri sendiri dalam studi akademik (Berger, 1967). Sebagian besar penelitian
belum mengoperasionalkan konsep ini dalam kerangka metodologis yang jelas (Berger, 1999).
Hubungan antara doktrin Real Presence, praktik liturgi, dan pengalaman jemaat belum dianalisis sebagai
satu kesatuan variabel yang terintegrasi (Bruce, 2011). Pendekatan yang ada masih terfragmentasi
antara teologi dan sosiologi (Turner, 2014). Akibatnya, belum ada model analisis yang komprehensif
untuk menjelaskan fenomena ini (Kasselstrand, 2019).

Oleh karena itu, diperlukan penelitian baru yang secara spesifik menganalisis krisis sakramental
dalam Lutheranisme modern melalui pendekatan kualitatif historis (Casanova, 2020). Penelitian ini
perlu mengintegrasikan analisis doktrin, praktik gereja, dan pengalaman jemaat dalam satu kerangka
analisis terpadu (Pollack, 2015). Selain itu, penting untuk mengkaji fenomena ini dalam konteks konkret
Jerman sebagai pusat Lutheranisme modern (Leustean, 2014). Studi ini juga perlu menghubungkan
dimensi teologis dan sosial untuk menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif (Taylor, 2007).
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat mengisi kekosongan dalam literatur terkait krisis
sakramental secara sistematis (Hervieu-Léger, 2000).
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam krisis sakramental dalam
Lutheranisme modern dengan menempatkan fenomena tersebut sebagai variabel utama dalam
kerangka sosial dan teologis (Casanova, 2020). Tujuan ini diarahkan untuk menjawab keterbatasan
studi sebelumnya yang belum secara spesifik mengkaji makna sakramen dalam praktik gereja
kontemporer (Turner, 2014). Selain itu, penelitian ini berupaya mengidentifikasi kesenjangan antara
doktrin dan praktik dalam konteks Lutheranisme modern di Jerman (Pollack & Rosta, 2017). Fokus
utama penelitian adalah mengungkap transformasi makna sakramental dalam kehidupan jemaat
(Hervieu-Léger, 2000). Dengan demikian, penelitian ini dirancang untuk memberikan pemahaman yang
lebih komprehensif terhadap krisis sakramental (Kasselstrand, 2019).

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif historis yang
mengintegrasikan analisis dokumen teologis dan fenomena sosial kontemporer (Taylor, 2007). Metode
ini memungkinkan peneliti untuk membandingkan doktrin klasik dengan praktik modern secara
sistematis (Leustean, 2014). Selain itu, pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami pengalaman
religius jemaat dalam konteks perubahan sosial (Campbell, 2020). Analisis historis memberikan
kerangka untuk melihat kontinuitas dan perubahan dalam tradisi Lutheran (Bruce, 2011). Dengan
demikian, metode ini mampu menjembatani aspek teologis dan sosiologis dalam satu analisis terpadu
(Cappucci, 2021).

Fokus analisis penelitian ini terletak pada hubungan antara doktrin Real Presence, praktik liturgi,
dan pengalaman iman jemaat dalam Lutheranisme modern (Berger, 1967). Penelitian ini juga mengkaji
bagaimana perubahan praktik sakramental mencerminkan transformasi makna religius dalam
masyarakat modern (Berger, 1999). Selain itu, analisis difokuskan pada dinamika internal gereja,
termasuk gerakan pembaruan liturgi dan fenomena konversi (Willaime, 2014). Penelitian ini
menempatkan sakramen sebagai pusat analisis untuk memahami krisis identitas teologis (Davie, 2015).
Dengan demikian, fokus ini memberikan perspektif yang lebih spesifik dibandingkan studi sebelumnya
(Voas & Chaves, 2016).

Penelitian ini penting karena krisis sakramental memiliki implikasi langsung terhadap
keberlangsungan institusi keagamaan di tengah masyarakat sekuler (Pollack, 2015). Selain itu,
pemahaman yang lebih mendalam mengenai fenomena ini dapat membantu menjelaskan penurunan
partisipasi religius di Eropa (Bruce, 201 I). Penelitian ini juga relevan untuk memahami hubungan antara
agama dan perubahan sosial dalam konteks modernitas (Casanova, 1994). Dengan mengkaji dimensi
teologis dan sosial secara bersamaan, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap studi
interdisipliner agama (Hjelm, 2018). Oleh karena itu, penelitian ini memiliki signifikansi teoritis dan
praktis dalam kajian agama kontemporer (Watts, 2019).

Kontribusi yang diharapkan dari penelitian ini adalah pengembangan kerangka analisis yang
mengintegrasikan perspektif teologis dan sosiologis dalam memahami krisis sakramental (Turner,
2014). Penelitian ini juga diharapkan dapat mengisi kekosongan literatur terkait analisis sakramen
sebagai variabel utama dalam studi agama modern (Kasselstrand, 2019). Selain itu, hasil penelitian ini
dapat menjadi dasar bagi penelitian lanjutan mengenai transformasi praktik keagamaan (Casanova,
2020). Penelitian ini juga memberikan kontribusi empiris terhadap studi Lutheranisme modern dalam
konteks Jerman (Pollack & Rosta, 2017). Dengan demikian, penelitian ini memperkaya diskursus
akademik mengenai hubungan antara agama, modernitas, dan makna sakramental (Taylor, 2007).

Metode Penelitian

Desain Penelitian
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain historis untuk menganalisis krisis
sakramental dalam Lutheranisme modern. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti
memahami perubahan makna sakramen secara mendalam dalam konteks historis dan sosial. Desain
historis digunakan untuk membandingkan doktrin klasik Lutheran dengan praktik kontemporer di
dalam Evangelische Kirche in Deutschland (EKD). Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis dengan
tujuan mengungkap dinamika perubahan teologis dan sosial. Dengan demikian, desain ini
memungkinkan analisis yang komprehensif terhadap fenomena yang diteliti.

Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer berupa
dokumen teologis seperti Pengakuan Iman Augsburg, karya Martin Luther, serta dokumen resmi
gereja Lutheran. Data sekunder meliputi buku akademik, artikel jurnal bereputasi, laporan statistik
keagamaan, serta hasil survei terkait religiositas di Jerman. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan
data berupa laporan konversi dan testimoni yang relevan dengan fenomena krisis sakramental.
Pemilihan sumber data dilakukan secara purposive berdasarkan relevansi dengan fokus penelitian.
Dengan demikian, data yang digunakan mampu merepresentasikan aspek teologis dan sosial secara
seimbang.

Instrumen Penelitian

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri sebagai instrumen kunci dalam
pengumpulan dan analisis data. Peneliti menggunakan pedoman analisis dokumen untuk mengkaji teks-
teks teologis dan sumber historis. Selain itu, digunakan teknik kategorisasi untuk mengidentifikasi
tema-tema utama seperti makna sakramen, praktik liturgi, dan pengalaman iman. Instrumen bantu
berupa catatan analitis dan matriks perbandingan digunakan untuk mengorganisasi data. Validitas data
dijaga melalui triangulasi sumber dan kajian literatur yang kredibel. Dengan demikian, instrumen
penelitian mendukung proses analisis yang sistematis dan mendalam.

Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan dan analisis dokumen terhadap
sumber-sumber yang relevan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis
kualitatif dengan pendekatan tematik. Tahapan analisis meliputi reduksi data, kategorisasi, interpretasi,
dan penarikan kesimpulan. Selain itu, dilakukan analisis komparatif antara doktrin klasik dan praktik
modern untuk mengidentifikasi kesenjangan yang terjadi. Pendekatan ini memungkinkan peneliti
memahami hubungan antara perubahan teologis dan dinamika sosial secara terintegrasi. Dengan
demikian, metode analisis yang digunakan mampu menjawab tujuan penelitian secara sistematis.

Hasil Temuan

Hasil analisis data menunjukkan bahwa krisis sakramental dalam Lutheranisme modern
merupakan fenomena yang nyata dan terbentuk melalui interaksi antara perubahan teologis, praktik
gereja, dan kondisi sosial modern. Temuan penelitian mengidentifikasi adanya kesenjangan signifikan
antara doktrin klasik mengenai Real Presence dan praktik aktual di dalam Evangelische Kirche in
Deutschland (EKD). Selain itu, krisis ini tidak hanya bersifat teologis, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor
sekularisasi, kebijakan gereja, dan transformasi budaya religius.

I. Kesenjangan antara Doktrin dan Praktik Sakramental

Analisis menunjukkan bahwa doktrin Lutheran klasik menegaskan kehadiran nyata Kristus dalam
Ekaristi, namun dalam praktik modern terjadi pergeseran menuju pemahaman simbolis. Banyak jemaat
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tidak lagi memandang sakramen sebagai pusat kehidupan iman, melainkan sebagai bagian sekunder
dalam ibadah. Kesenjangan ini memperlihatkan adanya disfungsi antara ajaran resmi gereja dan realitas
praktik di lapangan.

2. Penurunan Partisipasi Sakramental

Data menunjukkan bahwa partisipasi dalam Perjamuan Kudus mengalami penurunan signifikan
dan tidak lagi menjadi praktik rutin dalam kehidupan jemaat. Frekuensi perayaan sakramen cenderung
terbatas pada momen tertentu dan tidak lagi menjadi pusat ibadah mingguan. Hal ini menunjukkan
melemahnya peran sakramen sebagai sarana utama kehidupan rohani.

3. Pengaruh Sekularisasi terhadap Makna Sakramen

Sekularisasi berkontribusi terhadap perubahan makna sakramen dari realitas teologis menjadi
simbol sosial. Sakramen semakin dipahami dalam kerangka fungsional, yaitu sebagai sarana
memperkuat komunitas, bukan sebagai perjumpaan dengan yang ilahi. Kondisi ini menunjukkan adanya
transformasi makna religius dalam masyarakat modern.

4. Munculnya Respons Internal Gereja

Sebagai respons terhadap krisis ini, muncul gerakan internal seperti Hochkirchliche Bewegung
yang berupaya mengembalikan dimensi sakramental dalam Lutheranisme. Gerakan ini menekankan
pentingnya liturgi tradisional, sentralitas Ekaristi, dan pemulihan praktik sakramental. Namun,
pengaruhnya masih terbatas dalam struktur gereja yang lebih luas.

5. Fenomena Konversi sebagai Dampak Krisis

Krisis sakramental juga mendorong sebagian umat untuk berpindah ke tradisi lain seperti Katolik
dan Ortodoks. Motivasi utama konversi adalah pencarian makna sakramental yang lebih kuat dan
pengalaman religius yang lebih mendalam. Fenomena ini menunjukkan bahwa kebutuhan akan dimensi
sakral tetap ada, meskipun tidak terpenuhi dalam konteks Lutheran modern.

6. Transformasi ldentitas Gereja

Temuan penelitian menunjukkan bahwa gereja mengalami pergeseran identitas dari institusi
sakramental menjadi institusi sosial. Fokus gereja lebih banyak diarahkan pada isu sosial dan politik
dibandingkan pelayanan sakramen. Hal ini memperkuat indikasi adanya krisis identitas teologis dalam
Lutheranisme modern.

‘Aspek yang DianalisisH Temuan Utama ‘
‘Doktrin vs Praktik HTerj adi kesenjangan antara Real Presence dan praktik simbolis ‘
‘Partisipasi SakramentalHPenurunan frekuensi dan makna Perjamuan Kudus ‘
|
|

‘Sekularisasi HSakramen bergeser menjadi simbol sosial
‘Respons Internal HMuncul gerakan High Church untuk restorasi sakramental
. Umat berpindah ke Katolik/Ortodoks untuk mencari
5 ||[Konversi
kepenuhan sakramen

@‘Identitas Gereja HPergeseran dari institusi sakramental ke institusi sosial ‘
Tabel. Hasil Temuan Krisis Sakramental dalam Lutheranisme Modern

Sintesis Temuan
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Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa krisis sakramental dalam Lutheranisme
modern merupakan fenomena multidimensional yang mencakup aspek teologis, sosial, dan
institusional. Kesenjangan antara doktrin dan praktik menjadi indikator utama adanya krisis tersebut.
Selain itu, respons internal dan fenomena konversi menunjukkan bahwa kebutuhan akan makna
sakramental tetap ada dalam kehidupan religius. Dengan demikian, krisis ini tidak hanya menunjukkan
penurunan religiositas, tetapi juga transformasi mendasar dalam pemahaman dan praktik keagamaan.

Pembahasan

Temuan penelitian menunjukkan bahwa krisis sakramental dalam Lutheranisme modern
merupakan fenomena nyata yang ditandai oleh kesenjangan antara doktrin Real Presence dan praktik
simbolis dalam kehidupan gereja (Casanova, 2020). Kesenjangan ini mencerminkan perubahan
mendasar dalam cara jemaat memahami kehadiran Kristus dalam Ekaristi (Hervieu-Léger, 2000).
Kondisi tersebut menunjukkan adanya disfungsi antara ajaran normatif gereja dan praktik aktual dalam
komunitas religius (Pollack & Rosta, 2017). Fenomena ini juga memperlihatkan bahwa sakramen tidak
lagi menjadi pusat kehidupan iman seperti dalam tradisi klasik (Bruce, 201 ). Dengan demikian, krisis
sakramental menjadi indikator penting dari transformasi religius dalam masyarakat modern (Davie,
2015).

Krisis ini berkembang melalui interaksi antara perubahan teologis, penurunan partisipasi
sakramental, dan transformasi sosial yang memengaruhi orientasi religius jemaat (Kasselstrand, 2019).
Perubahan teologis mendorong reinterpretasi doktrin yang lebih fleksibel dan kontekstual (Turner,
2014). Penurunan partisipasi sakramental menunjukkan melemahnya praktik religius dalam kehidupan
sehari-hari (Voas & Chaves, 2016). Transformasi sosial seperti sekularisasi mempercepat pergeseran
makna religius dalam masyarakat (Taylor, 2007). Dengan demikian, krisis ini merupakan hasil dari
dinamika kompleks antara faktor internal dan eksternal gereja (Leustean, 2014).

Kesenjangan antara doktrin dan praktik menunjukkan bahwa sakramen telah mengalami
pergeseran makna dari realitas ontologis menjadi simbol sosial dalam konteks modern (Berger, 1967).
Pergeseran ini mencerminkan melemahnya keyakinan terhadap dimensi supranatural dalam praktik
keagamaan (Berger, 1999). Dalam konteks ini, sakramen tidak lagi dipahami sebagai sarana anugerah
ilahi, tetapi sebagai ekspresi komunitas (Hjelm, 2018). Hal ini menunjukkan adanya perubahan dalam
struktur makna religius yang menopang kehidupan iman (Pollack, 2015). Dengan demikian, krisis
sakramental dapat dipahami sebagai krisis makna dalam kerangka modernitas (Watts, 2019).

Pengaruh sekularisasi dan perubahan budaya religius menjelaskan mengapa sakramen tidak lagi
dipahami sebagai pusat kehidupan iman, melainkan sebagai elemen tambahan dalam praktik keagamaan
(Casanova, 1994). Sekularisasi mendorong pemisahan antara agama dan kehidupan publik, sehingga
praktik sakramental kehilangan relevansinya (Bruce, 2011). Selain itu, budaya religius modern
cenderung menekankan pengalaman individual dibandingkan praktik institusional (Davie, 2015). Hal ini
menyebabkan sakramen dipandang sebagai pilihan, bukan kebutuhan spiritual (Hervieu-Léger, 2000).
Dengan demikian, perubahan budaya religius memperkuat transformasi makna sakramen dalam
masyarakat modern (Campbell, 2020).

Hasil penelitian ini melengkapi studi sebelumnya yang lebih menekankan sekularisasi dengan
menunjukkan bahwa krisis juga terjadi pada level makna sakramental (Pollack & Rosta, 2017). Studi
terdahulu cenderung melihat penurunan religiositas sebagai fenomena kuantitatif tanpa analisis teologis
mendalam (Voas & Chaves, 2016). Penelitian ini menunjukkan bahwa perubahan makna sakramen
merupakan faktor penting dalam menjelaskan fenomena tersebut (Turner, 2014). Dengan demikian,
penelitian ini memperluas perspektif dalam studi sosiologi agama (Casanova, 2020). Hasil ini
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memberikan kontribusi terhadap pemahaman yang lebih komprehensif mengenai transformasi agama
(Taylor, 2007).

Temuan ini mengoreksi pendekatan terdahulu yang belum mengintegrasikan dimensi teologis,
praktik liturgi, dan pengalaman jemaat secara komprehensif (Hervieu-Léger, 2000). Studi sebelumnya
sering memisahkan analisis teologi dan sosiologi sebagai dua bidang yang terpisah (Berger, 1967).
Penelitian ini menunjukkan bahwa kedua dimensi tersebut saling berkaitan dalam membentuk praktik
religius (Pollack, 2015). Integrasi ini memungkinkan analisis yang lebih holistik terhadap fenomena krisis
sakramental (Leustean, 2014). Dengan demikian, penelitian ini menawarkan pendekatan baru dalam
studi agama modern (Hjelm, 2018).

Temuan ini menunjukkan bahwa krisis sakramental berdampak langsung pada penurunan
partisipasi religius dan perubahan identitas gereja menjadi institusi sosial (Bruce, 201 |). Gereja tidak
lagi dipandang sebagai pusat kehidupan spiritual, tetapi sebagai bagian dari struktur sosial (Davie, 2015).
Hal ini berdampak pada melemahnya komitmen religius jemaat (Voas & Chaves, 2016). Selain itu,
perubahan identitas gereja memengaruhi arah kebijakan dan praktik keagamaan (Casanova, 2020).
Dengan demikian, krisis sakramental memiliki implikasi luas terhadap keberlangsungan institusi religius
(Pollack & Rosta, 2017).

Implikasi praktisnya adalah perlunya pemulihan makna sakramen sebagai pusat kehidupan iman
untuk menjaga keberlanjutan komunitas religius (Hervieu-Léger, 2000). Gereja perlu mengembalikan
fokus pada dimensi teologis dan spiritual dalam praktik ibadah (Taylor, 2007). Selain itu, diperlukan
pendekatan yang mampu mengintegrasikan tradisi dan konteks modern (Leustean, 2014). Upaya ini
dapat membantu meningkatkan partisipasi dan komitmen jemaat (Campbell, 2020). Dengan demikian,
pemulihan makna sakramen menjadi langkah penting dalam menghadapi krisis religius (Watts, 2019).

Penelitian ini mengisi kekosongan literatur dengan menempatkan krisis sakramental sebagai
variabel utama dalam analisis Lutheranisme modern (Turner, 2014). Pendekatan ini memberikan
perspektif baru dalam studi agama yang sebelumnya lebih berfokus pada sekularisasi (Kasselstrand,
2019). Penelitian ini juga menunjukkan pentingnya analisis teologis dalam memahami fenomena sosial
(Casanova, 2020). Dengan demikian, penelitian ini memperluas cakupan studi sosiologi agama (Pollack,
2015). Hasil ini memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan teori agama modern (Hjelm,
2018).

Studi ini juga menawarkan pendekatan integratif yang menghubungkan doktrin, praktik, dan
pengalaman jemaat dalam memahami transformasi agama secara lebih komprehensif (Berger, 1999).
Pendekatan ini memungkinkan analisis yang lebih mendalam terhadap fenomena religius (Davie, 2015).
Integrasi ini juga memperkuat hubungan antara teologi dan sosiologi (Leustean, 2014). Dengan
demikian, penelitian ini memberikan model analisis yang dapat digunakan dalam studi lain (Casanova,
2020). Hasil penelitian ini memperkaya diskursus akademik mengenai transformasi agama dalam
masyarakat modern (Taylor, 2007).

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa krisis sakramental dalam Lutheranisme modern merupakan
fenomena nyata yang ditandai oleh pergeseran makna sakramen dari realitas teologis menuju simbol
sosial, sehingga terjadi kesenjangan antara doktrin Real Presence dan praktik aktual dalam kehidupan
gereja. Analisis kualitatif historis membuktikan bahwa krisis ini terbentuk melalui interaksi antara
perubahan teologis, penurunan partisipasi sakramental, serta pengaruh sekularisasi yang mengubah
orientasi religius jemaat.
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Temuan ini memberikan makna bahwa krisis sakramental tidak hanya berdampak pada praktik
ibadah, tetapi juga pada transformasi identitas gereja dan melemahnya fungsi sakramen sebagai pusat
kehidupan iman. Secara teoretis, penelitian ini memperkuat pentingnya pendekatan integratif antara
teologi dan sosiologi dalam memahami transformasi agama modern. Secara praktis, hasil penelitian ini
menunjukkan perlunya rekonstruksi makna sakramen untuk menjaga keberlanjutan komunitas religius

di tengah tekanan sekularisasi.
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